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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa disabilitas terhadap
penyelenggaraan pendidikan inklusif di universitas lambung mangkurat, terkhusus di program studi
pendidikan luar biasa sebagai program studi pilihan mahasiswa disabilitas. Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data atau informan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa disabilitas tunarungu berjumlah 5 orang mahasiwa. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, kuisioner dan observasi. Adapun analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian dan penarikan kesimpulan, dan unntuk mendapatkan data yang absah atau valid, maka
dalam penelitian ini dilakukan teknik member check. Hasil penelitian menunjukkan persespi mahasiswa
disabilitas khususnya mahasiswa tunarungu terhadap kinerja volunteer dalam melakukan pendampingan
di kelas, pendampingan dalam pengerjaan tugas, pendampingan administrasi kampus, dan pendampingan
kegiatan kemahasiswaan, terbilang baik walaupun mahasiswa tunarungu terkadang kecewa karena tidak
ada volunteer yang mendampingi saat mereka membutuhkan. Hal tersebut terjadi karena volunteer
juga merupakan mahasiswa aktif yang juga harus menyelesaikan tugas perkuliahan mereka sehingga
terkadang tidak bisa melakukan pendampingan kepada mahasiswa disabilitas.

Kata kunci: pendidikan inklusi; perspektif; mahasiswa disabilitas; kinerja volunteer

Abstract: The purpose of this study was to determine the perceptions of students with disabilities on the
implementation of inclusive education at Gastric Mangkurat University, especially in special education
study programs as the preferred study program for students with disabilities. The research approach used
is qualitative research with descriptive research type. The data source or informants in this study were
5 deaf students. Data collection techniques using interviews, questionnaires and observations. As for
data analysis using data reduction, presentation and drawing conclusions, and to obtain valid or valid
data, this research uses the member check technique. The results showed that the perceptions of students
with disabilities, especially deaf students, on the performance of volunteers in providing assistance in
class, mentoring in assignments, campus administration assistance, and mentoring student activities, are
quite good even though deaf students are sometimes disappointed because there are no volunteers to
accompany them when they need them. This happens because volunteers are also active students who
also have to complete their lecture assignments so that sometimes they cannot provide assistance to
students with disabilities.

Keywords: inclusive education; perspective; students with disabilities; volunteer performance

PENDAHULUAN

Perspektif mengenai disabilitas pada dasarnya dapat
di lihat dari dua model yaitu model medis dan model
sosial. Model medis beranggapan bahwa disabilitas
dianggap sebagai tragedi personal, artinya disabilitas
yang terjadi pada seseorang merupakan suatu takdir
atau ketidak beruntungan yang melekat pada dirinya,
sehingga masalah yang terjadi akibat disabilitas
merupakan masalah individu yang menyebabkan
terhambatnya aktifitas dan selalu mendapatkan ketidak
beruntungan dalam social masyarakat (Pradipta,
2019). Selain itu model medis ini juga beranggapan
bahwa disabilitas merupakan suatu penyakit yang bisa
disembuhkan sehingga jika ditangani dengan benar
maka seorang penyandang disabilitas dapat kembali

beraktifitas dengan normal, dengan kata lain “penyakit
sembuh maka masalah hilang”. maka solusi yang
ditawarkan kemudian adalah penyembuhan secara
medis, dan pendidikan bagi penyandang disabilitas
dikenal dengan pendidikan segregasi, yaitu sistem
pendidikan yang menyatukan penyandang disabilitas
(Anak Berkebutuhan Khusus) dalam satu satuan
pendidikan khusus (SLB).

Berbeda dengan model medis, model sosial
memandang disabilitas sebagai halyang berhubungan
dengan sosial kemanusiaan. Masalah hambatan
aktifitas dan interaksi sosial pada anak disabilitas
tidak semata-mata karena faktor hambatan yang ada
pada diri individu, akan tetapi terletak pada lingkungan
yang dianggap tidak mampu mengakomodir atau
menyediakan aksesibilitas yang memadai untuk
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penyandang disabilitas. Anggapan model sosial inilah
yang kemudian menghantarkan penyandang disabilitas
mendapatkan layanan pendidikan melalui sistem
pendidikan inklusif.

Hakikat pendidikan inklusif pada dasarnya terkait
hak setiap individu atas hubungan sosial, kemampuan
intelektual dan perkembangan individu. Semua
individu selayaknya mendapatkan kesempatan untuk
mengembangkan dan mencapai potensi yang mereka
miliki, sehingga layanan pendidikan semestinya harus
mempertimbangkan setiap perbedaan yang ada pada
diri setiap individu siswa (Pradipta, 2017). Siswa
yang memiliki hambatan khusus dan/atau kebutuhan
belajar khusus harus diberi jalan untuk mendapatkan
layanan pendidikan yang bermutu. Sebagaimana
dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (1): “Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu”, yang artinya
bahwa setiap warga negara tanpa melihat kekurangan
dan kelebihan yang ada padanya berhak memperoleh
pendidikan yang baik. Pemenuhan Pendidikan bagi
penyandang disabilitas juga dipertegas dalam UU
nomor 8 tahun 2016 Pasal 40 bahwa “pemerintah dan
pemerintah daerah (Pemda) wajib menyelenggarakan
atau memfasilitasi pendidikan untuk penyandang
disabilitas di setiap jalur, jenis, dan jenjang pendidikan
sesuai dengan kewenangannya. Penyelenggaraannya
dilaksanakan dalam sistem pendidikan nasional
melalui pendidikan inklusi dan pendidikan khusus
(Pradipta, dkk, 2020).

Isu mengenai penyandang disabilitas semakin
marak dan semakin mendapatkan perhatian yang
serius dari berbagai kalangan, baik masyarakat,
civitas akademik, maupun pemerintah. Hal tersebut
berdampak positif bagi perkembangan pemenuhan hak
pendidikan bagi penyandang disabilitas, karena saat
ini pendidikan inklusif tidak hanya diselenggarakan di
sekolah-sekolah tingkat TK, SD, SMP dan SMA, tapi
juga sudah merambah perguruan tinggi. Sebagaimana
dijelaskan dalam peraturan menteri riset, teknologi,
dan pendidikan tinggi republik indonesia nomor 46
tahun 2017 tentang pendidikan khusus dan pendidikan
layanan khusus di perguruan tinggi Pasal 6 (1)
perguruan tinggi harus memberikan kesempatan yang
sama kepada calon mahasiswa berkebutuhan khusus
untuk mengikuti seleksi penerimaan mahasiswa
baru di perguruan tinggi. Implementasi pendidikan
inklusif di perguruan tinggi merupakan hal yang
penting karena kehadiran anak berkebutuhan khusus
berkontribusi dalam pengembangan universitas yang
lebih baik, karena memerlukan praktik transformasi
dan mengembangkan sikap dan tindakan yang peka
terhadap kondisi kebutuhan khususanak (Weedon &
Riddell:2016). Selain itu, untuk siswa berkebutuhan
khusus,  universitas  merupakan  kesempatan,
pengalaman pemberdayaan dan dianggap sebagai
kendaraan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka

(Martins.,Morges., & Gongalves, 2018; Gibson, 2015).

Universitas Lambung Mangkurat (ULM) sebagai
salah satu perguruan tinggi negeri di kalimantan selatan
menyambut baik peraturan menteri tersebut, dibuktikan
dengan keputusan ULM membuka pendaftaran
bagi mahasiswa disabilitas pada tahun ajaran 2017-
2018, dan terseleksi delapan anak dari sebelas anak
berkebutuhan khusus yang mendaftar. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari salah seorang volunteer
bahwa kedelapan anak berkebutuhan khusus tersebut
saat ini terdaftar sebagai mahasiswa pada program
studi pendidikan luar biasa, jenis kebutuhan khusus
kedelapan anak tersebut adalah tunanetra (1 anak),
tunarungu (5 anak) dan tundaksa (2 anak).

Berstatus sebagai mahasiswa, tentu hal yang
sangat membanggakan dan diimpikan oleh mereka,
karena mereka berhasil membuktikan kepada dunia
bahwa mereka bisa dan layak mengenyam pendidikan
sampai keperguruan tinggi. Terlepas dari itu semua,
menjadi seorang mahasiswa juga merupakan suatu
hal yang penuh tantangan bagi mercka mahasiswa
disabilitas dalam menjalani lika liku kehidupan
kampus, terlebih lagi universitas lambung mangkurat
yang notabenenya baru menyelenggarakan pendidikan
inklusif tentu belum sepenuhnya dapat menyediakan
akses bagi mahasiswa disabilitas.

Menjalani masa transisi dari status siswa menjadi
mahasiswa, yang dulunya belajar di sekolah dengan
mata pelajaran yang pasti setiap semester, guru yang
tetap, teman-teman yang akrab dengan kondisi yang
sama, dimanjakan dengan aksesibilitas yang memadai.
Sekarang beralih status menjadi mahasiswa, belajar di
kampus dengan mata kuliah yang selalu berganti tiap
semester, dosen yang juga silih berganti mengikuti
pergantian mata kuliah tiap semesternya, teman-teman
yang karakternya sangat heterogen, selain itu juga
harus berhadapan dengan berbagai macam tugas dan
kelengkapan administrasi.

Beranjak dari fenomena tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti atau mengkaji persepsi mahasiswa
tunarungu terhadap penyelenggaraan pendidikan
inklusif terkait kinerja volunteer dalam melakukan
pendampingan pada mahasiwa tunarungu di Universitas
Lambung Mangkurat, terkhusus di program studi
pendidikan khusus. Dengan harapan, ragam persepsi
mahasiswa tersebut nantinya akan menjadi referensi
dalam upaya perbaikan atau peningkatan layanan
pendidikan bagi mahasiswa disabilitas di lingkungan
program studi pendidikan khusus FKIP ULM
Banjarmasin.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan
bukan merupakan angka-angka, melainkan data
tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan
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lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi
lainnya. Adapun jenis penelitian kualitatif yang
digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif ini dimaksudkan untuk mempelajari
masalah-masalah yang terjadi di dalam masyarakat,
tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta
situasi-situasi, pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari
suatu fenomena. Penelitian ini akan mendeskripsikan
persespsi mahasiswa berkebutuhan khusus terhadap
kinerja volunteer dalam melakukan pendampingan
di lingkungan program studi pendidikan khusus.
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
disabilitas program studi pendidikan luar biasa yang
terdiri dari 7 orang mahasiswa (5 orang mahasiswa
tunarungu, 1 orang mahasiswa lambat belajar dan 1
orang mahasiswa tunadaksa).

Pengumpulan data dilakukan dengan bekerja sama
dengan para volunteer, adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)
wawancara semi struktur. yang berisi petunjuk secara
garis besar tentang isi materi yang diberikan saat
wawancara. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat lebih
memahami jawaban yang diberikan oleh informan, agar
tidak terjadi kekeliruan dalam menginterpretasikan
hasil wawancara, maka dalam penelitian ini kegiatan
wawancara ditunjang dengan berbagai alat seperti
buku catatan, tape recorder, dan handycam. Namun
demikian peneliti menginformasikan dan meminta
izin terlebih dahulu dalam penggunaan alat bantu
ini kepada informan. Teknik wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data terkait persepsi mahasiswa
disabilitas tunanetra. (2) Angket (Kuesioner), Angket
yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam
bentuk angket berstruktur dengan bentuk jawaban
tertutup; (3) Dokumentasi , dalam penelitian ini
menggunakan dokumentasi gambar berupa foto-foto
kegiatan penelitian. Instrumen utama dalam penelitian
kualitatif adalah peneliti itu sendiri, adapun instrumen
tambahan berupa panduan wawancara, lembar angket
(kuesioner), dan kamera untuk pengambilan foto
kegiatan penelitian. Proses analisis data terjadi secara
simultan dan bolak balik yang artinya dalam proses
analisis data dimulai sejak pengumpulan data sampai
analisis data itu sendiri. Proses analisis data dapat
digambarkan pada gambar 1.

Instrumen
T
I
¥
‘ Pengumpulan Data )1 ------- -{ Prediksi/Penafsiran Data ‘
b
¥
Reduksi :
Data ‘I Memajang Data

Gambar 1. Proses analisis data di adaptasi
Sugiyono (2016)

Teknik keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan member check. Sugiyono (2016),
member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan
member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh
data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti datanya
dikatakan valid atau absah, sehingga semakin kredibel/
dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti
dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan pemberi data, dan apabila temuannya tajam,
maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus
menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi
data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Mahasiswa disabilitas  beranggapan bahwa

volunteer telah melaksanakan tugasnya dengan baik
dalam melakukan pendampingan di kelas. Beberapa
tugas volunteer yang dilakukan diantaranya: mencatat
materi/penjelasan yang disampaikan oleh dosen,
membantu mengisyaratkan penjelasan dosen dalam
bahasa verbal begitupun sebaliknya jika mahasiswa
disabilitas ingin bertanya maka volunteer mengalih
bahasakan pertanyaan mahasiswa disbilitas untuk
disampaikan ke dosen yang bersangkutan, menjelaskan
kembali materi yang kurang dipahami di luar kelas.
Tugas-tugas yang dilakukan oleh volunteer tersebut
sangat membantu mahasiswa disabilitas yang dalam
hal ini mahasiswa tunarungu dalam mengikuti
kegiatan perkuliahan. Sebagaimana yang disampaikan
oleh salah satu mahasiswa tunarungu berikut: “saya
merasa terbantu dengan juru bahasa isyarat yang
dilakukan volunteer dalam kegiatan perkuliahan.”.
“saya senang belajar dari materi yang diberikan oleh
teman-teman volunteer”. Tugas volunteer tidak hanya
melakukan pendampingan dalam kegiatan perkuliahan
di kelas, tetapi juga melakukan pendampingan
kepada mahasiswa tunarungu saat pengerjaan tugas,
pendampingan dalam pengerajaan tugas dilakukan
di sela waktu perkuliahan sesuai kesepakatan dengan
mahasiswa tunarungu. Dalam hal ini, mahasiswa
tunarungu beranggapan bahwa volunteer telah
melakukan tugasnya dengan baik. Sebagaimana yang
dikatakan salah satu mahasiswa tunarungu berikut
dari quisioner yang diberikan. “saya sendiri sangat
terbantu dengan volunteer menceritakan tugas yang
diberikan”. Disisi lain mahasiswa tunarungu juga
ada yang mampu belajar sendiri mengerjakan tugas
dengan memanfaatkan akses internet.

Tugas volunteer di dalam lingkungan kampus
juga mencakup pendampingan dalam melengkapi
administrasi kampus mahasiswa disabilitas termasuk
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dalam mengurus kelengkapan beasiswa, pengisian
KRS, dan program mata kuliah. Dalam hal ini
mahasiswa tunarungu yang mengalami hambatan
dalam bahasa komunikasi sangat mengalami
kesulitan dalam mengurus administrasi perkuliahan
maupun administrasi kampus lainnya secara mandiri,
berhubung para staf tenaga kependidikan di lingkungan
program studi maupun di lingkungan fakultas juga
tidak memiliki kemampuan dalam berbahasa isyarat.
Dengan demikian, dengan adanya volunteer mahasiswa
tunarungu merasa sangat terbantu. Pendampingan
yang dilakukan oleh volunteer mampu menjembatani
kebutuhan dan keperluan admnistrasi yang dibutuhkan
mahasiswa tunarungu dalam hal administrasi kampus
baik tingkat program studi, tingkat fakultas bahkan
tingkat universitas.

Pembahasan

Berbicara masalah kegiatan kemahasiswaan,
tidak semua mahasiswa tunarungu terlibat dalam
kegiatan kemahasiswaan di kampus. Dari lima orang
mahasiswa tunarungu hanya dua orang yang berminat
aktif bergabung dalam organisasi himpunan mahasiswa
pendidikan khusus. Mereka pun dilibatkan dalam
kepengurusan sesuai dengan kadar kamampuan mereka
misalnya mereka diberi tugas untuk dokumentasi
kegiatan, adapun volunteer bertugas mendampingi
jika ada kegiatan rapat. Dalam hal ini, volunteer
menjembatani mengisyaratkan materi rapat yang
dibahas. Dengan demikian, tidak ada masalah berarti
mahasiswa tunarungu dalam mengikuti kegiatan
kemahasiswaan karena dalam hal ini volunteerpun
telah melaksnakan tugasnya dengan baik, mahasiswa
tunarungu pun merasa sangat terbantu dengan menurut
mereka volunteer telah menjalankan tugasnya dengan
baik, walaupun terkadang mahasiswa tunarungu
juga merasa kecewa karena disaat mahasiswa
tunarungu butuh penjelasan, tidak ada volunteer yang
mendampingi.

Namun mahasiswa tunarungu juga pada akhirnya
memaklumi karena volunteer juga punya kesibukan
masing-masing. “saya pernah kecewa, saya kurang
paham. Dan volunteer juga punya kesibukan yang tidak
bisa ditinggalkan pada saat saya perlu penjelasan’.
Mahasiswa tunarungu yang mengalami habatan
pendengaran, berdampak pada kemampuan bahasa dan
komunikasi sehingga berdampak pada masalah aktifitas
sehari-hari termasuk mahasiswa tunarungu dalam
menjalani aktifitas kampus. Mahasiswa tunarungu bisa
dipastikan akan menghadapi masalah dalam kegiatan
perkuliahan di kelas, masalah dalam pengerajaan
tugas, melengkapi administrasi kampus, serta dalam
kegiatan kemahasiswaan di kampus. Kehadiran
mahasiswa berkebutuhan khusus di perguruan tinggi
merupakan tantangan bagi universitas, tidak hanya
dalam hal menghilangkan hambatan dalam aksesibilitas
fisikbangunan, tetapi juga berkaitan dengan akses yang

lebih luas ke kurikulum, pengajaran, pembelajaran
dan evaluasi (Morgado., Cortés-Vega., Lopez-Gavira.,
Alvarez., & Morifia: 2016). Mahasiswa berkebutuhan
khusus menghadapi hambatan tambahan dan lebih
banyak daripada mahasiswa pada umumnya, hambatan
tersebut dapat berupa struktural, organisasi, perilaku
dan / atau sikap (Moswela dan Mukhopadhyay: 2011).

Menghadapi  permasalahan  tersebut,  Unit
Layanan Disabilitas Universitas Lambung Mangkurat
menyediakan volunteer yang dalam hal ini merupakan
mahasiswa aktif dari program studi penidikan
khusus.  Penerimaan  mahasiswa  berkebutuhan
khusus perguruan tinggi dengan kebutuhan mereka
yang beragam memerlukan pengaturan khusus di
lingkungan mereka (Bano., Akhter., & Anjum: 2013).
Beberapa tugas volunteer yang telah ditentukan
dalam kontrak adalah mencatat materi/penjelasan
yang sedang diajarkan, menjadi juru bahasa isyarat
terkait materi yang disampaikan oleh dosen melalui
bahasa verbal dan mengalihbahasa isyarat mahasiswa
tunarungu ke dalam bahasa verbal, mencatat tugas-
tugas dan tanggal ujian, menjelaskan kembali materi
materi yang kurang dipahami mahasiswa tunarungu,
serta melakukan pendampingan mahasiswa tunarungu
dalam mengerjakan tugas-tugas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa disabilitas
terhadap kinerja volunteer termasuk dalam kategori
baik. Mahasiswa disabilitas merasa sangat terbantu
dengan adanya bantuan dari volunteer. Mahasiswa
disabilitas khususnya tunarungu bisa mengikuti
aktifitas perkuliahan dengan bantuan dari volunteer.

Dengan adanya pendampingan yang dilakukan
volunteer, mahasiswa tunarungu bisa lebih muda
memahami materi yang telah disampaikan. Upaya ini
merupakan salah satu bentuk kepedulian, empati dan
penerimaan instansi terhadap mahasiswa berkebutuhan
khusus. Salah satu faktor utama yang mendorong
penyelenggaraan pendidikan inklusif di perguruan
tinggi adalah sikap penerimaan terhadap mahasiswa
dan menunjukkan minat serta kepedulian terhadap
mahasiswa termasuk mahasiswa berkebutuhan khusus,
sehingga mahasiswa berkebutuhan khusus juga merasa
percaya diri dan diterima berada di lingkungan kampus
(Morina: 2019).

Elemen penting yang memungkinkan perasaan
tersebut berkembang, adalah mengajar dengan
antusiasme serta mendorong siswa untuk berpartisipasi
dalam kelas (Ruiz-Alfonso, Leoén: 2016). Sebuah
hasil penelitian mengemukakan bahwa elemen yang
berkontribusi terhadap prestasi akademik mahasiswa
berkebutuhan khusus adalah adanya sikap kepedulian
yang mereka terima diantaranya pesan mereka selalu
ditanggapi, menyediakan volunteer yang membantu
dalam kagiatan pembelajaran, serta membuat
penyesuaian yang wajar, dll (Stein: 2014).

Hasil penelitian serupa juga diungkapkan oleh
Lipka et al (2018) bahwa empati, kepedulian dan
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kemampuan mendekati merupakan elemen yang
sangat membantu mahasiswa berkebutuhan khusus
dalam menjalani program pendidikan inklusif.
Namun disisi lain, kegiatan pendampingan tidak
selalu berjalan mulus, terdapat beberapa kendala yang
ditemui oleh para volunteer dalam melakukan aktifitas
pendampingan terhadap mahasiswa tunarungu.

Beberapa kendala tersebut diantaranya, para
volunteer saat ini juga masih merupakan mahasiswa
aktif pada program studi pendidikan khusus,
mereka pun masih harus mengikuti perkuliahan dan
mengerajakan tugas mereka sendiri. Kondisi ini
lah yang terkadang mahasiswa tunarungu tidak di
dampingi sehingga mahasiswa tunarungu merasa
kecewa, walapun mahasiswa tunarungu juga masih
dapat memahami posisi para volunteer.

Kegiatan pendampingan oleh volunteer yang
mendapatkan pesrrpsi yang baik dari mahasiswa
berkebutuhan khusus yang dalam hal ini mahasiswa
tunarungu tentu tidak lepas dari ketulusan dan
penerimaan para volunteer dalam melakasanakan
tugasnya. Ketika lingkungan mendengarkan dan
menunjukkan kedekatan melalui perilaku yang
menghasilkan rasa kedekatan, maka mahasiswa
berkebutuhan khusus akan mengalami persepsi yang
lebih positif, karena mereka merasa didukung secara
emosional (Titsworth, Quinlan, Mazer: 2010)

Selain kendala dari segi waktu, para mahasiswa
berkebutuhan khusus pun masih memiliki kemampuan
bahasa syarat yang sangat minim, hal ini tentu sangat
berpengaruh terhadap kegiatan pendampingan yang
dilakukan, khususnya saat menjadi juru bahasa isyarat
yang bertugas mengalihkan penjelasan materi yang
disampaikan oleh dosen dalam bahasa verbal ke dalam
bahasa isyarat. Terlebih lagi dalam mata kuliah tertentu
kosa kata yang ada banyak kata abstrak yang asing
bagi volunteer terlebih lagi bagi mahasiswa disabilitas.
Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mirnawati, dkk (2018) bahwa problematika volunteer
dari sisi MBK, antara lain: kemampuan bahasa isyarat
yang terbatas dan sering berubah, serta mahasiswa
tunarungu tidak mau di dampingi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
perspektif =~ mahasiswa  disabilitas  khususnya
mahasiswa tunarungu terbilang baik terhadap kinerja
volunteer dalam melakukan pendampingan di kelas,
pendampingan dalam pengerjaan tugas, pendampingan
administrasi kampus, dan pendampingan kegiatan
kemahasiswaan. Walau terdapat beberapa kedala yang
dirasakan oleh volunteer, khususnya dalam hal waktu
pendampingan.
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